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Abstrak

Pendampingan masyarakat menuntut pendekatan jangka panjang yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan,
tetapi juga pada penguatan kemandirian dan keberlanjutan. Artikel ini
bertujuan mendeskripsikan dan merefleksikan proses pendampingan
perempuan di desa ekowisata Pancoh selama lebih dari figa tahun melalui
berbagai program peningkatan kapasitas, meliputi pengelolaan desa wisata,
pelayanan prima, pemandu wisata, pengelolaan homestay, pengembangan
kemasan produk UMKM, literasi keuangan, literasi digital dan digital marketing.
Metode pengabdian menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif
dan berkelanjutan dengan melibatkan kelompok perempuan sebagai aktor
utama. Hasil pendampingan menunjukkan terjadinya peningkatan kapasitas
individu dan kelembagaan perempuan desa, fumbuhnya usaha ekonomi
produktif berbasis pariwisata, serta meningkatnya peran perempuan dalam
tata kelola desa wisata dan kelembagaan. Pendampingan ini berkontribusi
terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya
SDG 5 (Kesetaraan Gender), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi), SDG 11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan), dan SDG 12
(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Artikel ini menegaskan
bahwa pendampingan jangka panjang yang terintegrasi  mampu
mendorong transformasi perempuan dari peserta pelatihan menjadi pelaku
utama pembangunan desa wisata berkelanjutan.

Kata Kunci: kemandirian; pariwisata berkelanjutan; pendampingan; SDGs

Abstract

Community empowerment requires a long-term approach that goes beyond
skill enhancement to strengthening autonomy and sustainability. This article
aims to describe and critically reflect on long-term women’s empowerment
community engagement process conducted over more than three years in
Pancoh Ecotourism Village through a series of capacity-building programs,
including tourism village management, excellent service, tour guiding,
homestay management, MSME product packaging development, basic
bookkeeping, and digital marketing. The community empowerment
employed a participatory and continuous approach, positioning women's
groups as the main actors in the process. The results indicate significant
improvements in individual and institutional capacities among village women,
the emergence of tourism-based productive economic enterprises, and the
strengthening of women’s roles in ecofourism village governance and
institutions. This empowerment confributes to the achievement of the
Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 5 (Gender Equality),
SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), SDG 11 (Sustainable Cities and
Communities), and SDG 12 (Responsible Consumption and Production). This
article demonstrates that integrated and sustained community empowerment
can effectively transform women from training participants into key agents of
sustainable ecotourism village development.

Keywords: Autonomy:; Sustainable tourism; Community empowerment; SDGs
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PENDAHULUAN

Desa wisata menjadi salah  satu  strategi
pembangunan lokal yang menginfegrasikan potensi
alam, budaya, dan masyarakat sebagai daya tarik

pariwisata (Panghastuti et al., 2024). Pengembangan
desa wisata yang berkelanjutan tidak dapat
dilepaskan dari kualitas sumber daya manusia,
terutama peran perempuan yang selama ini sering

© 2026 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung
jawab penulis.
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ditempatkan pada posisi pendukung (Widayati et
al., 2019). Pemberdayaan perempuan dalam
konteks pembangunan desa wisata fidak hanya
berdampak pada peningkatan ekonomi keluarga,
tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan budaya
lokal.

Berbagai program pelatihan sering kali dilakukan
dalam pengembangan desa wisata, namun belum
semuanya menghasilkan kemandirian masyarakat.
Pelatihan yang bersifat parsial dan jangka pendek
cenderung berhenti pada peningkatan
pengetahuan tanpa diikuti dengan perubahan
peran dan keberlanjutan praktik. Oleh karena itu,
pendampingan jongka panjang yang ferintegrasi
menjadi kebutuhan penting untuk dipenuhi.

Artikel ini  disusun untuk merefleksikan proses
pendampingan perempuan desa wisata yang
dilokukan secara berkelanjutan selama lebih dari
figa tahun di desa ekowisata Pancoh, Girikerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Fokus artikel
fidak hanya pada jenis pelatihan yang diberikan,
tetapi pada proses transformasi dari pelatinan
menuju kemandirian perempuan sebagai pelaku
utama pariwisata berkelanjutan, serta kontribusinya

terhadap pencapaian SDGs.

REFERENSI

KONSEP PENGEMBANGAN KAPASITAS DAN
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

Kapasitas  didefinisikan  sebagai  kemampuan
individu, unit maupun organisasi untuk

melaksanakan fungsi secara efektif, efisien, dan
berkelanjutan  (Sastre & Carmenado, 2012).
Sedangkan pengembangan kapasitas merupakan
proses berkelanjutan yang terkait dengan
peningkatan pengetahuan, keterampilan
(Suriyankietkaew et al., 2025) melalui penguatan
modal manusia, organisasi, kelembagaan, dan sosial
(Sastre & Carmenado, 2012; Winarno et al., 2025).
'Peningkatan kapasitas' adalah tujuan dari banyak
program pembangunan (Pofter & Brough, 2004)
salah satunya dari SDGs. Pengembangan kapasitas
dalam  konteks pemberdayaan  masyarakat
dipahami  sebagai  proses  sistematis  unfuk
memperkuat kemampuan induvidu dan kelompok
agar mampu mengelola sumber daya, mengambil
keputusan, serta mempertahankan keberlanjutan
program secara mandiri (Dushkova & Ivlieva, 2024).
Menurut Eger et al., (2018) pemberdayaan itu sendiri
dipengaruhi oleh dan memengaruhi  kapasitas
komunitas pada berbagai tingkatan.

Pemberdayaan perempuan dipahami sebagai
proses peningkatan kontrol perempuan atas sumber
daya dan penguatan posisi mereka dalam
pengambilan keputusan (Kabeer, 2012).

Pemberdayaan perempuan merupakan strategi
kunci yang dapat digunakan dalam mengurangi
ketimpangan dan memperkuat ketahanan sosial
(Widayati et al., 2019). Perempuan yang berdaya
sering berperan sebagai agen utama dalam
pengelolaan sumber daya lokal dan pelestarian nilai
— nilai komunitas (Duflo 2012; Hidayati et al., 2025)

Pengembangan kapasitas dan pemberdayaan
perempuan memiliki  hubungan yang saling
menguatkan. Pengembangan kapasitas
menyediakan fondasi pengetahuan, keterampirlan
dan struktur pendukung yang memungkinkan
perempuan meningkatkan peran dan pengaruhnya
dalam komunitas (Eger et al., 2018). Sebaliknya,
pemberdayaan perempuan mempercepat
penguatan kapasitas komunitas secara keseluruhan
melalui diversifikasi  kepemimpinan, peningkatan
modal sosial dan peningkatan kualitas pengambilan
keputusan yang lebih responsive  terhadap
kebutuhan lokal (Hidayati et al., 2025). Penelitian
pada komunitas berbasis pariwisata menunjukkan
bahwa perempuan memiliki motivasi lebih besar
dalam meningkatkan kapasitas untuk berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan yang berkaitan
dengan pariwisata (Widayati et al.,, 2019). Oleh
karena itu, integrasi kedua konsep ini menjadi
landasan strategis dalam pengabdian masyarakat.

PARIWISATA BERKELANJUTAN DAN PERAN PEREMPUAN
Pariwisata berkelanjutan menekankan
keseimbangan antara keberlanjutan  ekonomi,
pelestarian lingkungan, dan keadilan sosial bagi
masyarckat lokal (Hidayati et al.,, 2025). Dalam
kerangka ini, perempuan memiliki peran strategis,
khususnya dalam pengelolaan pariwisata berbasis
komunitas, pelestarian  budaya lokal, dan
pengembangan usaha mikro pariwisata (Aradjo-Vila
et al., 2021; Elshaer et al., 2021; Hidayati et al., 2025).
Keterlibatan aktif perempuan berkontribusi pada
distribusi manfaat ekonomi yang lebih merata serta
peningkatan kualitas pengalaman wisata
(Lusianawati et al., 2025). Partisipasi perempuan fidak
hanya memperkuat pariwisata  berkelanjutan,
melainkan juga meningkatkan ketahanan ekonomi
komunitas lokal (Aradjo-Vila et al., 2021; Widayati et
al., 2019).

SDGs

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan
agenda Pembangunan berkelanjutan  dengan
fujuan  untuk  memberantas  kemiskinan  dan
kelaparan, memberdayakan perempuan dan anak
perempuan, serta mengatasi tiga krisis planet yang
utama, vyaitu  perubahan  iklim, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan polusi (United Nations,
2023). SDGs menyediakan kerangka global yang
relevan bagi pelaksanaan pengabdian masyarakat,
khususnya Perempuan pada SDG 5 (Kesetaraan
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Gender) (Alarcon & Cole, 2019), SDG 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) (Lee-anant &
Kungwansith, 2025) SDG 11 (Kota dan Permukiman
Berkelanjutan) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi
yang Berfanggung Jawab) (World Tourism
Organization and United Nations Development
Programme, 2017). Pencapaian SDGs di tingkat lokal
sangat bergantung pada kapasitas masyarakat
(Isnugroho et al., 2024) dan inklusi kelompok rentan,
tfermasuk perempuan (Hidayati et al., 2025). Dalam
konteks pariwisata dan pemberdayaan masyarakat,
SDGs berfungsi sebagai kerangka normatif yang
mengarahkan intervensi agar tidak  hanya
berorientasi pada output, tetapi juga pada dampak
sosial dan keberlanjutan jangka panjang (Fauz,
2025).

Integrasi pengembangan kapasitas, pemberdayaan
perempuan, dan pariwisata berkelanjutan dalam
kerangka SDGs membentuk landasan feoritis yang
komprehensif bagi pengabdian  masyarakat.
Pengembangan kapasitas memastikan ketersediaan
kompeten:si, pemberdayaan perempuan
memperkuat peran aktor lokal, sementara pariwisata
berkelanjutan  menjadi  wahana implementasi
ekonomi yang inklusif. Ketiga elemen ini secara
simultan berkontribusi pada pencapaian SDGs di
fingkat komunitas melalui penguatan ketahanan
sosial, peningkatan kesejahteraan ekonomi, dan
pelestarian sumber daya lokal. Dengan demikian,
landasan teori ini menegaskan bahwa pengabdian
masyarakat yang berorientasi pada keberlanjutan

memerlukan pendekatan integratif yang
menempatkan  perempuan  sebagai  subjek
pembangunan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif
dan berkelanjutan. Perempuan desa ekowisata
Pancoh dilibatkan sejak tahap need assessment
(untuk menentukan kebutuhan yang bisa mengatasi
kesenjangan antara kondisi saat ini dengan kondisi
yang diharapkan), perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi kegiatan. Pendampingan dilakukan
melalui  kombinasi pelatihan, praktik langsung,
mentoring, dan evaluasi berkala.

Program pendampingan dilaksanakan  secara
bertahap selama lebih kurang i tiga tahun dengan
fokus pada: (1) penguatan kapasitas individu; (2)
penguatan kelompok dan kelembagaan; serta (3)
penguatan jejaring dan keberlanjutan usaha.
Metode ini memungkinkan penyesuaian program
dengan kebutuhan dan dinamika desa ekowisata
Panconh.

1. Tahapan Pendampingan
Metode pelaksanaan pengabdian dilaksanakan
melalui beberapa tahapan utama, yaitu need

assessment, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap need assessment dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan riil guna
pengembangan desa ekowisata Pancoh, baik
pada aspek kapasitas individu, kelembagaan,
maupun konteks sosial-budaya. Tahap penentuan
kebutuhan dan perencanaan disusun secara
partisipatif dengan melibatkan kelompok
perempuan dan pemangku kepentingan. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui  pelatihan  dan
pendampingan berkelanjutan, sementara evaluasi
dilakukan secara periodik untuk menilai capaian,
tantangan, dan kebutuhan penyesuaian program.
Dalam tahapan pendampingan juga diikutkan
dalam pameran guna menunjukkan eksistensi
sekaligus sebagai media promosi.

2. Exit Strategy Pendampingan

Sebagai  bagian dari  prinsip  keberlanjutan,
pendampingan ini dilengkapi dengan exit sfrategy
yang bertujuan memastikan keberlanjutan program
tanpa ketergantungan pada pendampingan yang
dilakukan tim pengabdi (eksternal).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan  guna  meningkatkan peran
perempuan menuju kemandirian di desa ekowisata
Pancoh merupakan salah satu bentuk
pemberdayaan perempuan berkelanjutan. Ini
sejalan dengan arah fujuan pariwisata berkelanjutan
baik dari aspek ekonomi, sosial budaya dan
pelestarian lingkungan. Keberhasilan
pendampingan tidak bisa dilakukan secara parsial
dan  sesaat, tetapi memerlukan  rencana
pendampingan yang strategis dan holistik melalui
pelatihan yang berkelanjutan.

Desa  wisata  sebagai  sebuah  ekosistem,
membutuhkan  pemahaman yang terintegrasi
antara atraksi, amenitas, aksesibilitas, akfivitas dan
SDM yang unggul (Widayati et al., 2024). Urgensi
pemahaman ini kemudian menjadikan
pendampingan berkelanjutan sebagai strategi yang
penting untuk diterapkan. Pendampingan
berkelanjutan ini dilakukan dari tahun 2023, diawali
dengan need assessment sampai dengan exit
sfrategy pada tahun 2025. Pendampingan tidak
hanya dilakukan melalui kunjungan namun juga
melalui komunikasi/konsultasi menggunakan telepon
maupun whatsapp (Widayati et al., 2026). Gambar 1
menunjukkan proses pendampingan yang dilakukan
oleh tim pengabdi dari fahun 2023 sampai tahun
2025.
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2025

Pendampingan

Gambar 1: Proses Pendampingan menuju ke
Kemandirian
Sumber: Tim pengabdi, 2025

1. Ragam Program Pelatihan dan Pendampingan
Program pelatihan dilakukan dengan materi yang
disesuaikan dengan hasil need assessment yang
dilakukan pada awal pendampingan Tahun 2023.
Dalam berbagai pelatihan yang diadakan, proporsi
perempuan rata-rata sekitar 30% dari total peserta.
Namun untuk pelatihan homestay, literasi keuangan
dan kemasan produk semua peserta adalah
perempuan. Berbagai pelatihan  yang telah
dilaksanakan pada tahun 2023 adalah: penyusunan
paket wisata, pemandu wisata, pengelolaan
homestay |, pengelolaan Home stay I, kemasan
produk UMKM dan literasi keuangan. Gambaran
pelatihan homestay disajikan dalam gambar 2.

Pembacaan Tatatertib
oleh mgbosiswo

SombuTo?w oleh Pengelola
Homestay

=~ i ’§ \ A """ p i
Penyampaian Materi Antusiasme Peserta Pelatinan

secara umum (Homestay 1) dan kedua dengan
materi hygiene dan sanitasi Homestay (Homestay |l).
Untuk mendukung pengelolaan usaha (homestay
dan UMKM) diadakan pelatihan lanjutan yaitu literasi
keuangan dengan tujuan peningkatan kapasitas
perempuan (pemilik homestay maupun UMKM) agar
dapat mengelola keuangan usaha dengan benar
serta mampu menentukan sumber dan penggunaan
dana berdasarkan perencanaan keuangan atau
arus kas yang dibuat. Selanjutnya, pelatihan
kemasan, terdiri dari dua materi yakni kemasan
produk non pangan dan kemasan produk pangan.
Pelatihan kemasan produk pangan dilaksanakan
secara terpisah karena aspek kemasan pangan
harus memenuhi afturan/kaidah Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) guna memastikan
keamanan pangan bagi konsumen sekaligus
memberikan informasi  yang terkait dengan
makanan yang ada dalam kemasan. Dinamika
pelatihan Kemasan Produk disajikan dalam gambar
3 berikut ini.

Gambar 3: Suasana dan Proses Pelatihan
Sumber: Isnugroho et al., 2025

Sebagairingkasan keterkaitan antara jenis pelatihan,
fujuan, dampak, dan kontribusi ferhadap SDGs, tabel
1 disgjikan untuk memperjelas alur fransformasi dari
pelatihan menuju kemandirian.
Tabel 1: Kaitan Jenis Pelatihan dengan Capaian
SDGs Tahun 2023

Gambar 2: Pelaksanaan Pelatihan
Sumber: Widayati et al., (2025)

Bersamaan dengan  pelaksanaan  pelatihan
homestay, peserta diberikan fasilitas papan nama
homestay sebanyak 52 buah sesuai dengan jumlah
homestay. Hal ini untuk memastikan setfiap unit
homestay memiliki identitas yang jelas sehingga
memudahkan pengenalan oleh wisatawan yang
akan menginap sekaligus menambah daya tarik
homestay. Pelatihan homestay terdiri dari dua materi
pelatihan. Pertama materi pengelolaan homestay

Jenis Dampak Keter-
, i yang kaitan
Pelatihan Tuluan Dihasilkan  SDGs
Penyusu- Menyusun Perempuan SDG 5,
nan paket wisata terlibat SDG 8,
Paket- sesudidengan  dalam SDG 11,
paket potensi dan penyusunan SDG 12
Wisata sebagai daya paket wisata
tarik wisata dan
berkontribusi
dalam
pelaksanaan
nya
Pemandu  Meningkatkan Perempuan SDG 5,
Wisata kapasitas berperan SDG 8,
interpretasi sebagai
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Pengelo-
laan
Home-
stay

Kemasan
Produk
UMKM

Literasi
Keuang-
an

potensi alam
dan sosial
budaya.
Peningkatan
pemahaman
sejarah lokal
dan ekspresi
budaya
setempat
(Priatmoko et
al., 2025)

Meningkatkan
standar
layanan dan
manajemen
homestay

Meningkatkan
daya dukung
produk UMM
sebagai daya
tarik wisata
dan
meningkatkan
daya saing
produk UMKM

Kemampuan
mengelola
keuangan
Usaha

pemandu
lokal dan
pelestari
budaya

Pendapatan
keluarga
meningkat
dan kualitas
homestay
membaik

Produk UMKM
naik kelas

SDG 11,
SDG 12

SDG 5,
SDG 8,
SDG 11,
SDG 12

SDG 5,
SDG 8,
SDG 11,
SDG 12

SDG 5
SDG 12

Pelaya- Meningkatkan Kepuasan SDG 5,
nan Prima  kualitas wisatawan SDG 8,
layanan wisata  meningkat SDG 12
berbasis dan citra
keramahan desa wisata
lokal menguat
Literasi Meningkatkan Perempuan SDG 5,
Digital pemahaman mampu SDG 8,
literasi digital memanfaat-  SDG 12
kan digital
sesuai
dengan
kebutuhan
dalam
menunjang
usaha.
Sistem Perempuan Efisiensi, SDG 5,
Informasi mampu transparansi SDG 8,
Keuang- menerapkan pengelolaan  SDG 12
an sistem informasi  keuangan
Terpadu keuangan dengan data
terpadu (SIKT) yang real
secara mandiri  time.
Digital Memperluas Kunjungan SDG 5,
Market- jangkauan dan jejaring SDG 8,
ing promosi desa usaha SDG 12
wisata dan meningkat

produk UMKM

Sumber: Olahan tim pengabdi (2026)

Sumber: Olahan tim pengabdi (2026)

Pelatihan lanjutan diloksanakan pada tahun 2024
terdiri dari pelatihan pengelolaan desa wisatq,
pelayanan prima, literasi digital, Sistem Informasi
Keuangan Terpadu (SIKT) dan digital marketing.
Keterkaitan antara ragam pelatihan,  fujuan,
dampak, dan konftribusi terhadap SDGs disajikan
pada tabel 2.
Tabel 2: Kaitan Jenis Pelatihan dengan Capaian
SDGs Tahun 2024

Jenis Dampak Keter-
N H yang kaitan
Pelatihan Tuluan Dihasilkan  SDGs
Pengelo-  Meningkatkan Perempuan SDG 5,
laan Desa pemahaman terlibat SDG 8,
Wisata tata kelola dan  dalam SDG 11,
kelembagaan struktur SDG 12
desa wisata pengelola
dan proses
pengambilan
keputusan
sejak dari
perenca-
naan sampai
evaluasi

Pelatihan yang dilakukan tidak berdiri sendiri-sendiri,
melainkan saling ferintegrasi dalam mendukung
ekosistem desa ekowisata Pancoh.

Sebagai bagian dari fahap pendampingan, desa
ekowisata Pancoh diikutsertakan dalam pameran
desa wisata yang diadakan di STIE Pariwisata API
pada saat diesnatalis dan yang diadakan oleh
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Tujuan
diikutsertakan dalam pameran desa wisata adalah
unfuk mempromosikan daya tarik wisata, produk
UMKM dan mengenalkan budaya (kearifan) lokal
kepada khalayak serta untuk meningkatkan citra
desa ekowisata Pancoh.

2. Transformasi Perempuan: Dari Peserta Pelatihan
ke Pelaku Utama
Pendampingan jangka panjang mendorong
perubahan peran perempuan dari sekadar peserta
pelatihan  menjadi  pelaku  utama  dalam
pengembangan desa ekowisata Pancoh.
Perempuan tidak hanya berperan sebagai pemilik
homestay, pelaku UMKM, pemandu wisata lokal, dan
penggerak promosi digital desa wisata, tetapi juga
mengambil peran strategis sebagai bagian dari
pengelola desa wisata sepertilbu Theresia Suharyanti
yang menjabat sebagai wakil ketua pengelola desa
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ekowisata Pancoh. Demikian pula dalam kelompok
UMKM (Giri Sembada) diketuai oleh ibu Sri Murwani,
maupun kelompok homestay yang diketuai oleh Ibu
Menuk. Pada fase ini perempuan terlibat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam
evaluasi dan pengambilan keputusan. Keterlibatan
perempuan dalam struktur kelembagaan tersebut
memiliki arti penting karena berkaitan langsung
dengan proses pengambilan keputusan,
perencanaan program, pengelolaan sumber daya,
serta penentuan arah pengembangan desa wisata.
Transformasi  ini menunjukkan pergeseran peran
perempuan dari objek kegiatan menjadi subjek
pembangunan yang memiliki posisi tfawar dan
kapasitas  kepemimpinan.  Perubahan  tersebut
mencerminkan fumbuhnya kemandirian,
kepercayaan diri, serta pengakuan terhadap peran
strategis perempuan dalam tata kelola pariwisata
berkelanjutan. Meskipun demikian, proses ini fidak
terlepas dari tantangan, terutama terkait dengan
norma sosial dan budaya yang masih memposisikan
perempuan pada peran domestik, sehingga pada
tahap awal diperlukan pendampingan intensif untuk
membangun legitimasi, kepercayaan, dan
penerimaan  perempuan dalam  ruang-ruang
pengambilan keputusan.

Gambar 4, mencerminkan peran perempuan
sebagai pelaku utama di desa ekowisata Pancoh.
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Gambar 4: Perempuan sebagai pelaku utama
Sumber: Dokumen Pengabdi (2025)

3. Kontribusi terhadap Pariwisata Berkelanjutan
dan SDGs

Pendampingan perempuan di desa ekowisata
Pancoh berkontribusi pada aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Konsep keberlanjutan dalam
konteks ini fidoak hanya dimaknai sebagai
keberlanjutan pariwisata, tetapi juga keberlanjutan
proses pendampingan itu sendiri. Pendampingan
jangka panjang memungkinkan terjadinya proses
belajar berkelanjutan, penguatan kapasitas secara
bertahap, serta pembentukan kemandirian yang
fidak bergantung pada kehadiran pendamping.

Melalui pendekatan tersebut, kegiatan
pendampingan tidak berhenti pada capaian output
pelatihan, tetapi berorientasi pada oufcome dan
dampak jangka panjang. Hal ini mendukung

pencapaian SDGs, khususnya SDGs 5, 8, 11, dan 12,
melalui  peningkatan akses ekonomi, partisipasi
perempuan dalam pengambilan  keputusan,

pelestarion budaya lokal, serta praktik usaha
pariwisata yang bertanggung jawab. Gambar 5
menunjukkan dinamika pendampingan perempuan
di desa ekowisata Panconh.

Gambar 5: Dinamika Pendampingan Perempuan
Sumber: Dokumen Pengabdi (2025)

4. Exit Strategy

Exit sfrategy diwujudkan melalui penguatan
kapasitas kepemimpinan perempuan, pengalihan
peran fasilitasi kepada pengelola lokal, serta
penguatan kelembagaan kelompok perempuan
dalam struktur desa wisata, kelompok UMKM (Giri
Sembada), maupun kelompok homestay.
Penguatan kapasitas kepemimpinan berjalan searah
dengan pelatihan-peatihan yang diikuti. Dalam
setiap aspek SDG yang terkait (SDGs 5, 8, 11 dan 12)
didalamnya terjadi transformasi kepemimpinan
perempuan di desa ekowisata Pancoh.

KESIMPULAN

Pendampingan perempuan di desa ekowisata
Pancoh yang dilakukan secara terintegrasi dan
berkelanjutan terbukti mampu mendorong
fransformasi  dari peningkatan kapasitas menuju
kemandirian. Keberhasilan pendampingan tidak
hanya ditentukan oleh ragam dan intensitas
pelatihan, tetapi terutama oleh proses
pendampingan jangka panjang yang partisipatif,
adapfif, dan kontekstual. Pendampingan berperan
sebagai jembatan antara pengetahuan, praktik,
dan perubohon peran perempuan dalam tata
kelola desa wisata.

Dalam konteks keberlanjutan, kemandirian
merupakan tujuan akhir dari pendampingan. Oleh
karena itu, exit strategy menjadi bagian penting dari
desain pendampingan, yang diwujudkan melalui



Widayati et al, ABDIMAS: Journal Tourism & Community Service (JTCS) STIE Pariwisata APl Yogyakarta, Vol.3 No.1 Feb 2026 Page 1-8

penguatan kepemimpinan perempuan, pengalihan
peran fasilitasi kepada aktor lokal, serta penguatan
kelembagaan perempuan dalam struktur desa
wisata. Pendekaftan ini  memastikan bahwa
keberlanjutan tidak bergantung pada keberadaan
pendamping eksternal, melainkan pada kapasitas
dan komitmen komunitas itu sendiri.

Sebagai rekomendasi, pengembangan desa wisata
berbasis pemberdayaan perempuan perlu
dirancang sejak  awal dengan  kerangka
pendampingan jongka panjang, terintegrasi dan
perumusan exit strategy yang jelas. Model
pendampingan ini dapat direplikasi pada desa
wisata lain dengan penyesuaian konteks lokal,
sehingga berkonfribusi  lebih  luas  terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB/SDGs).
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